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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari  pemaparan  makna  jihad  yang  dianalisis  oleh  penulis

dalam  skripsi  ini, setidaknya  penulis  dapat  menyimpulkan dari

beberapa pandangan  ulama  Banten  tentang  Organisasi  Front

Pembela  Islam  FPI ialah:

 Zakaria Syafe’I

Keberadaan  organisasi  dengan  tujuan  untuk  kebaikan  ya

baik,  saya  memandang  baik  adanya  organisasi. Ya kalau  melihat

namanya  siapa  yang tidak  suka  dengan  membela  Islam  sangat

suka  sekali, dan  cara  melakukan jihadnya  berbeda  karena  jihad

menurut  FPI  menentang  segala  bentuk  kemaksiatan  yang  harus

dihapuskan. Sedangkan jihad pengertian  yang  luas yaitu  menyebar

luaskan  islam  baik  dengan  fikiran,  tenaga,  perbuatan  maupun  dana

itu  bagian dari  pada  jihad.  Adapun jihad  dalam pengertian  khusus

yaitu perang, itu  hanya  bagian  dari  pengertian  jihad  dan  jihad  ini

sebagai  implementasi  dari  dakwah  islam

 Mahmudi

Jihad  itu  segala  usaha  dan  upaya sekuat  tenaga  serta kesediaan

untuk  menanggung  kesulitan  di  dalam  segala  bentuk  untuk

menjaga dan  meninggikan agama  Allah SWT. dan  apabila  jihad

dikaitkan  dengan  teroris  maka  kita  harus  bisa  membedakan  antara

jihad  dengan  teroris  dan  Perbedaan  antara  jihad  dan  terorisme

disini  sangat  jelas,  sifat  dari  jihad  itu  sendiri  melakukan  perbaikan

(Islah)  sekalipun  dengan  cara  peperangan.  Lain  halnya  dengan
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teroris,  mereka  sifatnya  merusak  dan  anarkis.  Kemudiaan  dilihat

dari  segi  tujuannya  jihad  bertujuan  menegakkan  agama  Allah

SWT. dan  atau  membela  hak-hak  yang  terdzalimi,  kalau  teroris

sebaliknya  tujuannya  itu  adalah  untuk  menciptakan  rasa  takut  dan

atau  menghancurkan  serta  merugikan  pihak  lain  yang  tidak

mempunyai  kesalahn  dan   dilakukan  tanpa  aturan  dan  sasaran

tanpa  batas  bukan  dilakukan  dalam  ketentuan syariah.

 Mattn Sarkawi

Ya   sejauh  mencegah  kemunkaran  dan  mengajak  kebaikan  itu

memang  kewajiban  tapi   kalau  dengan cara-cara  yang  memaksa  ya

itu  mah  sudah  keluar  dari  konteks  jihad. Akan  tetapi  pada

perinsipnya  saya  mendukung  dengan  gerakkan  amar  ma’ruf  nahi

munkarnya.

 Abdul  Wahid  Sahari

Sesuai  dengan  namanya Front  Pembela  Islam  (FPI) ya kita  sebagai

orang  mulsim  ya   bagaimana  tidak  mendukung  agama  kita  di  bela,

tetapi  dikesankan   oleh  sebagian  orang  dianggap  agak  arogan/keras,  akan

tetapi  tentu  kita  jangan  menerima  berita  satu  pihak  harus  berbagai

pihak.

Juga  dapat  saya  simpulkan  dari  beberapa  pemaparan

pandangan  para  ulama  banten  tentang  FPI,  bahwa FPI  adalah

organisasi  amar  ma’ruf  nahi  munkar,  yang  beraqidah  yang

berdasarkan  Islam  dan  beraqidahkan   Ahlus  Sunnah  Wal  Jama’ah,

serta jihad  menurut  organisasi  Front  Pembela Islam (FPI) adalah

menyeru  kepada  kebaikan,  berbuat  yang  makruf  dan  mencegah

apa-apa  yang  berbentuk  kemunkaran  (Ammar  Ma’ruf  Nahi

Munkar).  Adapun  FPI  dikesankan  dengan  organisasi radikal
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ataupun  anarkis  tentu  kita  harus  telaah  lagi  kebenarannya  dan

jangan  menerima  dari  satu  sumber  saja  karena  bisa  jadi  orang

yang  memfonis  bahwa  FPI  ini  organisasi yang  radikal  itu  iri  atau

benci  terhadap  FPI.

Oleh  karena  itu,  amar  ma’ruf  nahi  munkar  lah  sebagai

jalan  yang  ditempuh  FPI  untuk  berjuang  melaksanakan  jihad  serta

menegakkan  kalimat  Allah  SWT.

B. Saran-saran

Kitab  yang  paling  pertama  dalam  merujuk  segala

permasalahan-permasalahan itu  adalah  kitab  Al-Qur’an, dan  juga

rujukan  yang  kedua  adalah  hadis.  Merupakan  interpretasi  dari

gambaran-gambaran   yang  ada  dalam  Al-Qur’an,  dan  merupakan

sebagai  fenomena  yang  terjadi  seiring  perkembangan  sejarah

manusia.

Dalam  sekripsi  ini,  penulis  berharap  agar  segala  fenomena-

fenomena  yang  ada  dalam  realita  kehidupan  ini  harus

dikembalikan  kepada  Al-Qur’an  dan  hadis  agar  solusi  yang  dapat

dikemukakan  tanpa  ada  unsure-unsur  campur  tangan  manusia  yang

hanya  akan  merugikan  manusia  itu  sendiri. Demikianlah  tulisan  ini

yang  hanya  sekelumit  mengenai  Konsep  Jihad  Dalam  Perspektif

Front  Pembela Islam.

Semoga  sececah  cahaya  yang  benderang  dapat

mengantarkan  penulis  dan  pembacanya  kepada  jalan  yang  lurus

dan  lebar  guna  meraih  surga  dan  ridho-Nya,  dan juga semoga

tulisan  ini  merupakan  sebagai  pengamalan  jihad.
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Akhirnya  jika  Allah  berkenan  menerima  dan

menganugrahkan  ganjaran  atas  penulisan  ini. Maka  semoga

ganjaran  ini,  maka  ganjaran  yang  dianugerahkan  kepada  orang  tua

penulis  lebih  banyak  dari  pada  yang  dianugerahkannya  kepada

penulis.  Dan  semoga  penulis  dihari  mendatang  nanti  dapat  lebih

memahami  makna  jihad,  yang sesuai  dengan  maksud  Allah.


